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MOTTO
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

(Q.S. Al “‘Alaq : 1-5)

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV AL - WAAH,2004), 597
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ABSTRAK

IR ALFIKRI, 2021: Upaya meningkatkan kemampuan membaca anak melalui
kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember.

‘Kemampuan ialah potensi seseorang yang merupakan bawaan sejak lahir
serta dipermatang dengan adanya pembiasaan dan latihan, sehingga anak mampu
melakukan sesuatu. Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca bagi
manusia, maka kemampuan membaca perlu di ajarkan pada anak usia dini yaitu
dengan berbagai media atau metode yang tepat agar supaya tidak merusak pola
Berkembangan anak. Di Raudhatul athfal Perwanida 02 Umbulsari ditemukan
)eberapa anak yang kemamguan membacanya masih belum sesuai dengan standar
tingkat pencapaian perkembangan anak dengan terlihatnya masih banyak anak
yang responnya kurang fokus dengan materi yang yang diberikan oleh guru.

Fokus penelitian yang diteliti dala skripsi Ini adalah : 1) Bagaimana
perencanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca
anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021?. 2) Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca
anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021?. 3) Bagaimana
evaluasi penln%(katan kemampuan membaca anak melalui keglatan_ belajar
kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember
Tahun Pelajaran 2020/20217.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mendeskripsikan perencanaan
embelajaran dalam upaya menlngikatkan kemampuan membaca anak melalui
egiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02

Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. 2) Mendiskripsikan pelaksanaan
Eembelajaran_dalam upaia menlngikatkan kemampuan membaca anak melalui
egiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. 3) Mendiskripsikan evaluasi
Eenlngkatan kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada
elompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021. o N |

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
rancangan studi kasus. Penelitian Ini dilakukan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan
keabsahan data dengan menggunakan trianggulasi teknik dan sumber.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 1)
perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca anak
melalui kegiatan belajar kelompok di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
dengan menyiapkan materi yang akan diajarkan, menentukan metode dan media
yang digunakan, dan penilaian gang akan digunakan sesuai tema pada
pembelajaran. 2) Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok di Raudhatul Athfal Perwanida
02 Umbulsari dengan menggunakan media kartu huruf berupa kegiatan

endahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 3) Evaluasi peningkatan
emampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B
di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember yaitu cheklist penilaian
harian dan catatan anekdot. Pada observasi awal terdapat 9 anak yang mulai
berkembang dan 5 anak berkembang sesuai harapan, sedangkan pada observasi
akhir terdapat 5 anak yang sudah berkembang sangat baik dan 9 diantaranya
berkembang sesuai harapan.

Kata Kunci : Kemampuan membaca, belajar kelompok, Anak usia dini.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan atau memberi
bekal bagi murid agar bisa mandiri dan mampu menghadapi tantangan hidup
dimasa yang akan datang. Dalam proses belajar mengajar aktivitas anak
merupakan sesuatu yang sangat penting. Anak yang memiliki aktivitas yang
baik akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dan sebaliknya jika anak
memiliki aktivitas yang kurang baik akan memperolah hasil belajar yang
kurang memuaskan.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.*

Hal ini sesuai dengan UU. No 20 tahun 2003 pasal 1 tentang
Pendidikan Anak Usia Dini bahwa:

“Salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani, agar anak mempunyai kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.?

15

! Imam Machali, Pengelolahan Pendidikan (Yogyakarta: Kaukabah,2012), 318
? Novi Mulyan, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Kalimedia, 2016),



Salah satu peranan guru dalam pembelajaran yakni guru merupakan
pendidik professional dengan tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar,
membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.® Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak dalam
rangka membekali mereka untuk kehidupannya di masa depan dan saat ini
ialah dengan memberikan bekal kemampuan membaca.

Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan kemampuan
dasar di taman kanak-kanak adalah pengembangan bahasa. pembelajaran
bahasa pada anak usia dini diarahkan pada kemampuan berkomunikasi, baik
secara lisan maupun tertulis (simbolis). Untuk memahami bahasa simbolis
anak perlu belajar membaca dan menulis. Oleh karena itu, belajar bahasa
sering dibedakan menjadi dua yaitu belajar bahasa untuk komunikasi dan
belajar literasi, yaitu belajar membaca dan menulis.

Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Bab 4, Pasal 10 Ayat 5 (¢) dikemukakan
bahwa

“Kemampuan membaca meliputi keaksaraan, mencakup pemahaman

terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta

memahami kata dalam cerita”.*

Pendidikan anak usia dini termasuk didalamnya stimulasi baca tulis

merupakan upaya untuk membantu anak usia dini agar tumbuh dan

% Cicih Sutarsih, Etika Profesi (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen
Agama RI1,2009), 3

* Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014



berkembang sesuai tingkat perkembangannya.® Kemampuan belajar membaca
membutuhkan waktu, kesabaran, dan kesiapan. Anak yang menyukai gambar
atau huruf sejak awal perkembangannya akan mempunyai keinginan
membaca, membuka pintu baru, membenahi informasi, dan menyenangkan.®
Salah satu bagian yang terdapat pada faktor internal siswa yang
mempengaruhi proses belajar mengajar adalah minat. Minat sebagai suatu
rasa yang lebih suka terhadap sesuatu atau rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas. Pembelajaran yang diterima anak memerlukan cara-cara
mengajar dan cara belajar secara tepat dan seefesien mungkin. Hal ini
membuktikan bahwa metode dalam mengajar akan mempengaruhi proses dan
hasil belajar.

Kemampuan merupakan daya melakukan suatu tindakan sebagai hasil
dari pembawaan dan latihan. Seseorang dapat melakukan sesuatu karena
adanya kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan ialah potensi seseorang
yang merupakan bawaan sejak lahir serta dipermatang dengan adanya
pembiasaan dan latihan, sehingga anak mampu melakukan sesuatu.
Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca bagi manusia, maka
kemampuan membaca perlu di ajarkan pada anak usia dini yaitu dengan
berbagai media atau metode yang tepat agar supaya tidak merusak pola
perkembangan anak.

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru

dalam proses belajar mengajar di sekolah agar informasi yang disampaikan

® Tadkirotun Musfiroh, Menumbuhkembangkan Baca Tulis Anak usia dini (Jakarta:
Grasindo,2009), 1
® Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana,2011), 86



oleh guru dapat diterima dengan baik. Salah satu metode pembelajaran yang
digunakan dalam proses untuk merangsang kemampuan membaca pada anak
adalah dengan belajar kelompok yang dibimbing oleh guru. Untuk itu,
pelaksanaan metode ini membutuhkan alat bantu (media) seperti kartu
gambar dengan berbagai macam huruf yang menarik.

Belajar kelompok adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan
logis dan sistematis yang dilakukan oleh beberapa orang dengan memiliki
kemampuan untuk berbuat dengan kesatuannya agar memperoleh perubahan
tingkah laku dan belajar lebih efektif. Adanya belajar dalam suatu kelompok
dapat meningkatkan nilai kerjasama, kekompakan, rasa percaya diri, dan
keterampilan dasar dalam hidup. belajar dalam suatu kelompok dapat
diterapkan dalam merangsang kemampuan anak dalam membaca yang di
ajarkan oleh gurunya di kelas.’

Salah satu upaya yang bisa meningkatkan kemampuan membaca anak
usia dini di Raudhatul Athfal Umbulsari adalah metode belajar kelompok
yang menggunakan media kartu huruf. Salah satu ayat al qur'an yang berisi
tentang perintah untuk membaca adalah surah al ‘alaq ayat ke 1 berbunyi :

O sl 15 42 By
Artinya  : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan”. (Q.S Al- Alaq: 1)

Berdasarkan ayat diatas surat Al 'Alag menerangkan bahwa Allah

menciptakan manusia dari benda yang hina kemudian memuliakannya dengan

mengajar membaca, menulis dan memberinya pengetahuan. Tetapi manusia

’ Radno Harsono, Pengelolaan Kelas yang Dinamis (Yogyakarta: Kanisius,2007), 44



tidak ingat lagi akan asalnya, karena itu dia tidak mensyukuri nikmat Allah
itu, bahkan dia bertindak melampaui batas karena melihat dirinya telah
merasa serba cukup.?

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah kemampuan
membaca bagi anak kelompok b yang masih kurang. Terlihat masih banyak
anak yang responnya kurang fokus dengan materi yang yang diberikan oleh
guru. Selain itu, dalam tahapan pemahaman anak-anak cenderung tidak dapat
memahami kembali apa yang telah disampaikan. Berdasarkan keadaan seperti
ini salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya variasi guru dalam
pembelajaran yang terlalu membosankan sehingga kurang dapat merangsang
kemampuan anak dalam meningkatkan membaca dan anak kurang mampu
mengaplikasikan kemampuan membacanya. Maka dari itu untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak salah satunya bisa dengan
memberikan waktu pada anak dengan melakukan kegiatan belajar kelompok
yang dibimbing oleh guru kelas.

Dengan demikian peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Upaya meningkatkan kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar
kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
Jember Tahun pelajaran 2020/2021”. Melalui kegiatan belajar kelompok
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca anak dengan
baik, anak dapat mempersiapkan menuju pendidikan selanjutnya dan juga

lebih bisa memahami pembelajaran di kelas.

8 M. Yaseer Fachri, Muhammad saw, (Jakarta selatan, PT Miza Publika, 2009), 94



B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Fokus penelitian berisi semua faktor permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penilitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, spesifik, operasional, jelas, tegas yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.” Adapun dari latar belakang di atas dapat dirinci
fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada
kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada
kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember?

3. Bagaimana evaluasi peningkatan kemampuan membaca anak melalui
kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember ?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan
masalah yang ditetapkan dan jawabannya terletak pada kesimpulan penelitian.

Tujuan penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan

menemukan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan penelitian tersebut.™

% Tim penyusun, Pedoman Karya llmiah (Jember: lain Jember,2019), 47
19 sandu Siyoto Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publising), 7



Berdasarkan fokus penelitian diatas tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Mendiskripsikan perencanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada
kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember.

2. Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada
kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember.

3. Mendiskripsikan evaluasi peningkatan kemampuan membaca anak melalui
kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan.'’ Manfaat yang diharapkan peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan sebuah acuan
dalam mengembangkan pendidikan serta sebagai referensi mahasiswa dan

para ilmuan untuk meneliti dan mengkaji lebih serius tentang konsep atau

1 Tim penyusun, Pedoman Karya Iimiah, 47



paradigma apa yang relevan dalm mengembangkan kemampuan membaca
anak usia dini dengan kegiatan belajar kelompok tersebut.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

1) Sebagai harapan menambah pengetahuan dan wawasan serta
mampu memberikan konstribusi pemikiran tentang pendidikan
karakter dalam mencetak anak bangsa yang baik, professional, dan
berakhlakul karimah.

2) Menambah pengetahuan tentang meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui belajar kelompok yang dilakukan di
lembaga Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari.

b. Bagi Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember

1) Penelitian dapat memberikan konstribusi pemikiran untuk
dijadikan referensi atau acuan dalam mendidik siswa sehingga
terbentuk dan menjadi siswa yang memiliki kemampuan membaca
dengan baik.

2) Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
lembaga yang diteliti untuk melaksaanakan kegiatan pembelajaran
dengan kegiatan belajar kelompok dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak.

c. Bagilembaga IAIN Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

referensi kurikulum pembelajaran dan pendidikan anak usia dini



supaya evaluasi pengembangan lebih lanjut. Serta juga dapat dijadikan
suatu karya yang dapat perhatian terhadap pendidikan dalam
membangun bangsa ini.
E. Definisi Istilah
Dalam penelitian ini menuliskan beberapa definisi istilah yang
menjelaskan maksud dari judul penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Upaya meningkatkan kemampuan membaca anak
Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan
sebagai hasil dari pembawaan atau latihan. Kemampuan merujuk ke suatu
kapasitas untuk menyelesaikan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan
tertentu. Sebelum proses belajar membaca, maka dasar-dasar kemampuan
membaca serta kesiapan perlu dikuasai anak terlebih dahulu. Hakikat dari
membaca yaitu belajar mengenal lambang-lambang bunyi bahasa dan
rangkaian huruf kemudian menghubungkan dengan makna yang terdapat
dalam rangkaian huruf tersebut. Membaca yang diajarkan yakni membaca
huruf abjad dan suku kata.

Dalam penelitian ini upaya meningkatkan kemampuan membaca
anak adalah kemajuan anak untuk mengenal lambang bunyi, merangkai
huruf dan kata-kata dengan makna serta menarik kesimpulan mengenai
maksud bacaan.

2. Kegiatan belajar kelompok
Belajar kelompok adalah lingkungan belajar yang dilakukan oleh

dua orang atau lebih yang didalamnya memberi kesempatan pada anak
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untuk berinteraksi. Penataan lingkungan belajar terkait dengan model
pembelajaran yaitu dengan area keaksaraan atau bisa disebut dengan
belajar kelompok membaca. Area membaca ini di mulai dengan mengenal
simbol sederhana atau kegiatan membaca cerita di area ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kegiatan belajar
kelompok dengan menggunakan media kartu huruf untuk mempermudah
anak dalam mengenal huruf dan kata sederhana. Dalam media ini peneliti
menampilkan gambar huruf, suku kata dan lainnya sesuai dengan guru
pembimbing terapkan.

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah :

Bab satu pada pembahasan ini membahas tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab dua mencakup kajian kepustakaan yang didalamnya ini membahas
tentang kajian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan
dan kajian teori yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab tiga yaitu metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode

penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
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subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
serta tahap-tahap penelitian.

Bab empat yakni penyajian data. Bab ini membahas tentang gambaran
obyek penelitian, penyajian data, analisis, serta pembahasan temuan.

Bab lima yaitu bagian penutup. Yang meliputi kesimpulan dan saran-
saran. Sebagai acuan dan data yang dihasilkan dalam penyusunan peneliti,

akan dicantumkan kepustakaan dan lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu adalah suatu bagian yang berisi tentang berbagai
hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak
dilakukan, kemudian membuat ringkasannya. Penelitian- penelitian terdahulu
yang dimaksud adalah penelitian yang sudah dipublikasikan, seperti : skripsi,
tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal ilmiah, dan lain sebagainya.*?
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
ini sebagai berikut :

1. Nining Hadini 2017, judul penelitian: “Meningkatkan kemampuan
membaca anak usia dini melalui kegiatan permainan kartu kata di Taman
Kanak-kanak Al-fauzan desa Ciharashas kecamatan Cilaku kabupaten
Cianjur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil meningkatkan
kemampuan membaca anak melalui permainan kartu kata. Pendekatan
penelitian ini yaitu dengan penelitian kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
membaca anak TK kelas B sebelum dilaksanakan kegiatan membaca
melalui permainan kartu kata tingkat membacanya rendah, tetapi sesudah
diadakannya pembelajaran dengan permainan kartu kata sudah mulai

terlinat ada peningkatan. Hasil akhir sudah mencapai indikator yang

12 Tim penyusun, Pedoman Karya Iimiah, 48

12



13

diharapkan, dengan menggunakan permainan Kkartu kata dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini.*®

2. Khusnul Laely 2013, judul penelitian: “Peningkatan membaca permulaan
melalui penerapan media kartu gambar di kelompok B Bustanul Athfal
Aisyiyah Kalinegoro Mertoyudan Magelang”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah media kartu gambar dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan di kelompok b. penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan
membaca permulaan meningkat dari 60,48% menjadi 87,38% setelah
menerapkan media kartu gambar dalam pembelajaran. Penerapan media
kartu gambar dirancang berbeda, kartu gambar memiliki ukuran yang besar
sehingga anak- anak dapat mengamati penjelasan guru meskipun duduk di
belakang, memiliki gambar yang menarik, huruf dan kata sehingga anak-
anak bersemangat, antusias, dan terfokus pada belajar.'*

3. Ayu Nurafifah 2019, judul penelitian: “Peningkatan kemampuan membaca
permulaan melalui media kartu huruf pada kelompok B di Taman Kanak-
kanak Raudhatul Athfal Muslimat Al mansur Pertapan Maduretno taman
Sidoarjo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

peningkatan penerapan media kartu huruf dalam meningkatkan

" Nining Hadini, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui Kegiatan
Permainan Kartu Kata Di TK Al-Fauzan Desa Ciharashas Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur
(Jurnal Empowerment vol 6 no 1, 2017), 1

" Khusnul Laely, “Peningkatan Membaca Permulaan Melalui Penerapan Media Kartu
Gambar Di Kelompok B Bustanul Athfal Aisyiyah Kalinegoro Mertoyudan Magelang” (Jurnal
pendidikan anak usia dini volume 7, 2013), 1
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kemampuan membaca anak kelompok B. penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas.

Hasil dari penelitian ini  menjelaskan bahwa peningkatan
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di Taman Kanak-
kanak Raudhatul Athfal Al-Mansur telah tercapai dan adanya peningkatan
mulai pra penelitaian. Peneliti melakukan tindakan pada siklus | sebanyak 8
anak yang belum tuntas dengan presentase 50%, pada siklus Il sebanyak 14
anak yang tuntas dengan presentase 87%. Penerapan dan peningkatan

kemampuan membaca anak dengan media kartu huruf sebagai stimulasi

anak mampu terampil dalam membaca dengan baik.*

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang dilakukan akan tergambar secara rinci dalam tabel berikut

ini:
Tabel 2.1

Tabel persamaan dan perbedaan

No | Nama judul Judul Persamaan Perbedaan

1. | Nining hadini | Meningkatkan a. Sama-sama a.Penelitian

2017 kemampuan meneliti tentang | terdahulu

membaca anak usia | kemampuan menggunakan
dini melalui membaca anak. kegiatan
kegiatan permainan | b. Penelitian ini permainan kartu
kartu kata di menggunakan kata sedangkan
Taman Kanak- pendekatan penelitian ini
kanak al-fauzan kualitatif. menggunakan
desa Ciharashas kegiatan belajar
kecamatan Cilaku kelompok.
kabupaten Cianjur.

> Ayu Nurafifah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu
Huruf Pada Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Raudhatul Athfal Muslimat Al Mansur Pertapan
Maduretno Taman Sidoarjo” (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya,

2019),1
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Sidoarjo

2. | Khusnul laely | Peningkatan a.Penelitian yang | a. Penelitian
2013 membaca telah dilakukan terdahulu

permulaan melalui ini sama-sama menggunakan
penerapan media membahasa pendekatan
kartu gambar di tentang tindakan kelas
kelompok B kemampuan sedangkan
Bustanul Athfal membaca anak. penelitian ini
Aisyiyah menggunakan
Kalinegoro jenis penelitian
Mertoyudan studi kasus.
Magelang.

3. | Ayu nurafifah | Peningkatan a. Penelitian a. Penelitian

2019 kemampuan yang telah terdahulu

membaca dilakukan ini menggunakan
permulaan melalui sama-sama pendekatan
media kartu huruf membahasa tindakan kelas
pada kelompok B tentang sedangkan
diTaman Kanak- kemampuan penelitian ini
kanak Muslimat membaca menggunakan
Al mansur Pertapan anak. jenis penelitian
Maduretno Taman studi kasus.

B. Kajian teori

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan

masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi

teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk

diuji.’®

16 Tim penyusun, Pedoman Karya Iimiah, 48
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1. Kemampuan membaca
a. Pengertian kemampuan membaca

Kemampuan membaca sejak dini adalah kemampuan anak -
anak (pembaca awal) dalam menghafal huruf (mengenal bentuk
maupun bunyi dari masing —masing huruf) membaca gabungan huruf
dalam suku kata dan membaca gabungan suku kata dalam sebuah
kata sederhana yang terdiri dari 2 suku kata.

Menurut Anderson membaca adalah suatu kegiatan dimulai
dari mengenal huruf, kata, ungkapan, frasa, kalimat, dan wacana serta
menghubungkan dengan bunyi dan arti. Membaca merupakan bagian
keterampilan bahasa tulis yang bersifat reseptif, kemampuan
membaca termasuk kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai
keterampilan. Jadi, kegiatan membaca seperti mengenali huruf
vocal/konsonan, kosa-kata, menghubungkan huruf dengan bunyi,
makna serta menarik kesimpulan mengenai bacaan.!’

b. Tujuan membaca

Secara rinci pembelajaran membaca bertujuan sebagai
berikut:*®
1) Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak-anak untuk

memahami dan mengenalkan cara membaca dengan baik.
2) Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengenal

huruf-huruf.

7 Rita Kurnia, Bahasa Anak Usia Dini (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 44
'® Sri wulan anggraeni & Yayan alpian, Membaca Permulaan Dengan Teams Games
Tournament, (Pasuruan: CV.Penerbit Qiara Media,2020), 23
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3) Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengubah
tulisan menjadi bunyi bahasa.

4) Memperkenalkan dan melatih anak mampu membaca dengan
teknik-teknik tertentu.

5) Melatih keterampilan anak untuk memahami kata-kata yang
dibaca, didengar, dan mengingatnya dengan baik.

6) Melatih keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu
dari sebuah kata dalam suatu konteks.

c. Tahapan perkembangan dasar kemampuan membaca anak usia dini
Berdasarkan penelitian yang di lakukan, perkembangan

membaca anak- anak dapat dikategorikan kedalam lima tingkatan

yakni tahap magic, konsep diri, pembaca antara, lepas landas, dan

independen. Menurut Cochorane setiap anak mengalami lima

tingkatan tersebut.™

1) Tahap magic, pada tahap ini belajar tentang guna buku mulai
berfikir bahwa buku adalah sesuatu yang penting. Anak melihat-
lihat buku, membawa-bawa buku, dan sering memiliki buku
favorite.

2) Tahap konsep diri, anak melihat diri sendiri sebagai pembaca dan
mulai terlihat dalam kegiatan “pura-pura membaca”, mengambil
suatu makna dari gambar, membahasakan buku walaupun tidak

cocok dengan teks yang ada di dalamnya.

' Tadkirotun Musfiroh, Menumbuhkembangkan Baca Tulis Anak usia dini, 8
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3) Tahap pembaca antara, anak-anak memiliki kesadaran terhadap
bahan cetak. Mereka mungkin memilih kata yang sudah dikenal,
mencatat kata-kata yang berkaitan dengan dirinya, dapat membaca
ulang cerita yang ditulis, dapat membaca puisi. Anak-anak
mungkin mempercayai setiap silabel sebagai kata dan dapat
menjadi frustasi ketika mencocokan bunyi dan tulisan. Pada tahap
ini, anak mulai mengenali alphabet.

4) Tahap lepas landas, pada tahap ini anak-anak mulai menggunakan
tiga sistem tanda/ciri yakni grafofonik, semantik, dan sistansik.
Mereka mulai bergairah membaca, mulai mengenali huruf dari
konteks, memperhatikan lingkungan huruf cetak dan membaca
apapun di sekitarnya seperti tulisan pada kemasan, tanda-tanda.
Resiko bahasa dari tahap ini adalah jika anak diberikan terlalu
banyak perhatian pada setiap huruf.

5) Tahap independen, anak dapat membaca buku yang tidak dikenal
secara mandiri, mengkonstruksi makna dari huruf dan pengalaman
sebelumnya dan isyarat penulis. Anak-anak dapat membuat
perkiraan tentang materi bacaan. Materi berhubungan langsung
dengan pengalaman yang paling mudah untuk dibaca, tetapi anak-
anak dapat memahami struktur dan genre yang dikenal, serta

materi ekspositoris yang umum.
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Adapun menurut steinberg mengatakan bahwa kemampuan
membaca anak usia dini dapat dibagi atas empat tahap
perkembangan, yaitu :

1) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan

Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku dan

menyadari bahwa buku itu penting, melihat membalikkan buku,
dan ia membawa buku kesukaannya.

2) Tahap membaca gambar
Anak sudah menyadari bahwa buku memiliki karakteristik
khusus, seperti judul, halaman, huruf, kata dan kalimat serta tanda
baca. Pada tahap ini anak sudah menyadari bahwa buku terdiri
dari bagian depan, tengah, dan bagian akhir.

3) Tahap pengenalan bacaan
Anak usia dini dapat menggunakan tiga sistem bahasa seperti,
fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata), dan sintaksis (aturan
kata atau kalimat) secara bersama-sama. Anak yang sudah tertarik
pada bahan bacaan mulai mengingat kembali cetakan hurufnya
dan konteksnya. Anak juga mulai mengenal tanda-tanda yang ada

pada benda-benda di lingkungan.
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4) Tahap membaca lancar
Pada tahap ini, anak sudah dapat membaca lancer berbagai
jenis buku yang berbeda dan bahan-bahan yang langsung
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.?
d. Strategi yang dapat digunakan dalam mengajarkan membaca kepada
anak adalah sebagai berikut:
1) Menitik beratkan pada pemahaman simbol dan huruf
Pendekatan ini mengenal sistem simbol dan bunyi kepada
anak sejak dini. Cara ini dapat dilakukan dengan cara
memperkenalkan huruf beserta bunyinya, Kemudian berkembang
menjadi penggabungan menjadi suku kata.
2) Menekankan Belajar membaca sebuah suku kata
Pendekatan ini, anak mampu mencari sendiri sistem huruf
yang berlaku. Adapun beberapa pendekatan yang akan digunakan
mengajar membaca permulaan sebagai berikut:

a) Menggunakan metode yang bervariatif sesuai dengan gaya dan
kebutuhan anak mengingat bahwa anak mempunyai kepekaan
cara yang berbeda dari anak satu ke anak lainya.

b) Melakukan aktivitas sambil bermain, bermain sambil belajar

yang mana tidak membebani anak dengan aktivitasnya.

% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, 90
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¢) Membuat suasana senyaman mungkin serta penuh keakraban
sehingga anak merasa nyaman dan mudah menangkap secara
cepat apa yang diajarkan.

d) Penyampaian materi harus jelas singkat karena kemampuan
konsentrasi anak tidak lama.

e) Peka terhadap reaksi anak ketika guru mengajarkan materi
membaca. Apabila anak sudah mulai melihatkan bosannya
maka menyudahi pembelajaran.

e. [Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca anak
Kemampuan membaca dipengaruhi oleh empat faktor yaitu
faktor fisiologis, intelektual, lingkungan dan psikologis.?
1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis ini meliputi kesehatan fisik, pertimbangan
neuorologis, jenis kelamin dan Kkelelahan. Beberapa ahli
mengemukakan bahwa keterbatasan neuorologis dan kekurang
matangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan anak gagal dalam membaca. Kesehatan fisik yang
dimaksud misalnya kesehatan alat berbicara, penglihatan dan
pendengaran. Selain itu, kelelahan juga merupakan kondisi yang
tidak menguntungkan bagi siswa untuk belajar, khususnya belajar

membaca.

2L Sri wulan anggraeni & Yayan alpian, Membaca Permulaan Dengan Teams Games
Tournament, 18
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2) Faktor intelektual
Intelegensi ialah kemampuan global individu untuk
bertindak sesuai tujuan, berfikir rasional, dan berbuat secara efektif
terhadap lingkungan. Semakin tinggi intelegensi seseorang
semakin mudah untuk dilatih dan belajar dari pengalaman. Namun
secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi
berhasil atau tidaknya anak dalam membaca. Faktor metode
mengajar guru prosedur, dan kemampuan dari guru juga ikut
mempengaruhi kemampuan membaca anak.
3) Faktor lingkungan
Kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yang meliputi latar belakang dan pengalaman siswa
saat dirumah serta sosial ekonomi keluarga siswa.
4) Faktor psikologis
Faktor psikologis meliputi tiga hal yaitu motivasi, minat, dan
kemantangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.
2. Belajar kelompok
a. Pengertian belajar
Belajar adalah perilaku mengembangan diri melalui proses
penyesuaian tingkah laku.?® Penyesuaian tingkah laku dapat terwujud
melalui  kegiatan belajar, bukan karena akibat langsung dari

pertumbuhan seseorang yang melakukan kegiatan belajar. Belajar

22 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013), 33
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sebagai proses dapat dikatakan sebagai kegiatan seseorang yang

dilakukan dengan sengaja melalui penyesuaian tingkah laku dirinya

dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupannya.

b. Belajar kelompok
Belajar kelompok atau kerja kelompok atau kerja dalam situasi

kelompok mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas

dipandang satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun dibagi atas

kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok).? Kelompok bisa dibuat

berdasarkan :

1) Perbedaan individual dalam kemampuan belajar, terutama bila kelas
itu sifatnya heterogen dalam belajar.

2) Perbedaan minat belajar, dibuat kelompok yang terdiri atas siswa
yang mempunyai minat yang sama.

3) Pengelompokan berdasarkan jenis pekerjaan yang akan kita berikan.

4) Pengelompokan atas dasar wilayah tempat tinggal siswa dalam satu
wilayah yang dikelompokan dalam satu kelompok sehingga
memudahkan koordinasi kerja.

5) Pengelompokan secara random atau diundi tidak melihat faktor-
faktor lain.

6) Pengelompokan atas dasar jenis kelamin, ada kelompok pria dan

juga kelompok wanita.

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 211
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c. Tujuan Belajar Kelompok
Belajar kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa anak
didik merupakan satu kesatuan yang dapat belajar bersama, berbaur
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Ada beberapa jenis belajar
kelompok yang dapat dilaksanakan yang semua itu tergantung pada
tujuan khusus yang ingin dicapai berdasarkan umur, kemampuan siswa,
fasilitas, jenis tugas, dan media yang tersedia. Adapun tujuan tujuan
dari metode belajar kelompok yaitu:**
1) Belajar kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
siswa dengan memberi sugesti, motivasi dan informasi.
2) Melatih diri anak dengan mengembangkan potensi berinteraksi
dengan orang lain.
3) Memupuk rasa kebersamaan dengan cara bekerja sama
memecahkan persoalan berupa pekerjaan atau tugas dari guru.
4) Melatih keberanian siswa.

5) Memantapkan pengetahuan yang telah diterima oleh para siswa.

** Abdul majid, Strategi Pembelajaran, 215



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif (Deskriptif). Penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”> Dalam penelitian
kualitatif instrumennya menggunakan orang atau human instrument yaitu
penelitian itu sendiri.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu jenis
penelitian yang medalam tentang individu, kelompok, institusi, dan
sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuan studi kasus adalah berusaha
menemukan makna, menyelidiki proses, serta memperoleh pengertian dan
pemahaman yang mendalam serta utuh dari individu, kelompok, atau situasi
tertentu.”®

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan islam yaitu Raudhatul
Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember. Lembaga pendidikan islam ini
terletak di Dusun Krangkongan Desa Tegalwangi Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember. Penentuan lokasi penelitian berdasarkan observasi dari

calon peneliti lakukan bahwa Raudhatul Athfal Perwanida 02 merupakan

% Lexy J. Moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2017), 4

*® Eko Sugiyarto, Menyusun Proposal penelitian kualitatif, (Yogyakarta: Suaka media,
2015), 12
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sekolah yang menggunakan belajar kelompok untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak.
C. Subyek penelitian
Subyek penelitian disini adalah informan yang dapat memberikan
informasi terkait data yang akan dicari menentukan sumber data pada orang
yang diwawancarai dilakukan dengan teknik purposive yaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.?” Dengan demikian informasi yang dipilih
dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang dianggap bersangkutan dan
memahami tentang tujuan yang dimaksud oleh penelitian. Dalam penelitian
ini, yang dijadikan informan adalah sebagai berikut :
1. Kepala sekolah Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
2. Guru kelas kelompok B Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
3. Siswa-siswi Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati obyek penelitian, seperti
tempat khusus suatu organisasi, kelompok orang atau beberapa aktivitas
suatu sekolah.?® Observasi merupakan pengumpulan data langsung dari

lapangan atau pengamatan, pengamat tentang kejadian, gerak atau tingkah

%’ Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta cv,2017), 216
%8 Salim Syahrul, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Citapustaka Media,2012), 144
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laku atau suatu proses.?® Adapun data yeng diperoleh menggunakan teknik

observasi adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan pembelajaran di Rauthatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dalam peningkatan
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok yakni
sebelum memasuki ajaran baru guru mengadakan rapat membahas
perangkat pembelajaran yakni meliputi RPPM, PROTA, PROSEM,
dan juga guru meniapkan RPPH sebelum memulai pembelajaran dan
juga lembar penilaian.

b. Pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelompok B di Raudhatul
Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021
dalam peningkatan kemampuan membaca anak melalui kegiatan
belajar kelompok vyakni guru menyiapkan media pembelajaran,
membagi kelompok untuk kegiatan belajar kelompok, dan memasuki
kegiatan belajar kelompok dengan media yang telah disiapkan.

c. Evaluasi peningkatan pada sisiwa kelompok B di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dalam
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok yakni
guru mengevaluasi hasil perkembangan anak menggunakan penilaian
berupa kolom-kolom yang berisi aspek yang akan dinilai dengan

menggunakan BB (Belum Berkembang), MB (Masih Berkembang),

 Siyoto, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,2015), 77
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BSH ( Berkembang Sesuia Harapan), BSB (Berkembang Sangat
Baik).
2. Wawancara (Interview)

Percakapan antara dua orang atau lebih yang diarahkan oleh salah
satu dengan bermaksud memperoleh keterangan, yang tujuannya untuk
menggali informasi tentang fokus penelitian.®® Wawancara merupakan
teknik penggalian data yang utama yang sangat memungkinkan peneliti
untuk mendapat data sebanyak-banyaknya, lengkap dan mendalam.®*

Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur merupakan jenis
wawancara yang sudah termasuk dalam kategori indept interview, dimana
pelaksanaannya lebih bebeas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan
ide-idenya.> Beberapa data yang diperoleh menggunakan teknik
wawancara adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan pembelajaran di Rauthatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dalam peningkatan
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok yakni
sebelum memasuki ajaran baru guru mengadakan rapat membahas

perangkat pembelajaran yakni meliputi RPPM, PROTA, PROSEM, dan

%0 Salim Syahrul, Metode penelitian kualitatif, 119

%! Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
Solo: Cakra Book, 2014), 142

*? Sugiyono, Metode Penelitian, 306



29

juga guru meniapkan RPPH sebelum memulai pembelajaran dan juga
lembar penilaian.

b. Pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelompok B di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember dalam peningkatan kemampuan
membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok menggunakan media
papan flannel dan kartu huruf sebagai pendukung saat pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajarannya meliputi kegiatan pembuka, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.

c. Evaluasi peningkatan pada sisiwa kelompok B di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember dalam kemampuan membaca anak
melalui kegiatan belajar kelompok yakni menggunakan check list
pencapaian perkembangan anak.

. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasati format notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya. Dalam metode dokumentasi yang diamati
bukan hanya benda hidup saja tetapi benda mati juga.*
Adapun data yang diperoleh menggunakan teknik dokumentasi
adalah sebagai berikut :
a. Profil lembaga Raudhatul Athfal perwanida 02 Umbulsari.

b. Visi misi lembaga Raudhatul Athfal perwanida 02 Umbulsari.

% Siyoto, Dasar Metode Penelitian, 78
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c. Data sisiwa Raudhatul Athfal perwanida 02 Umbulsari letak geografis
Raudhatul Athfal perwanida 02 Umbulsari.

d. Rencana Pembelajaran Penilaian Harian (RPPH) di Raudhatul Athfal
perwanida 02 Umbulsari.

e. Check list hasil evaluasi perkembangan kemampuan anak.

f. Dokumentasi aktivitas dalam proses pembelajaran belajar kelompok
untuk meningkatkan kemampuan membaca anak dan foto-foto yang
relevan yang diperoleh dari beberapa sumber yang dapat memperkuat
analisis fokus penelitian.

E. Analisis data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirimuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
penuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data Miles, Hubermen dan johny Saldana yang terdiri

dari : %

% Siyoto, Dasar Metode Penelitian, 120
* Mattew B. Miles, etc, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook (America:
Arizona State University,2014),144
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1. Kondensasi data

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum
dan memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

2. Penyajian data (display)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penenlitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori
flowchart dan sejenisnya. Dan yang paling digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan kredibel.
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F. Keabsaan data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu.*® Adapun keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi dan dokumentasi. Jika dengan tiga teknik tersebut
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih

lanjut dengan sumber data untuk memastikan mana yang dianggap benar.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, 273
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G. Tahapan penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.*’

Dalam penelitian kualitatif ini penulis menggunakan tiga tahapan

sebagai berikut :

1. Tahapan persiapan

Pada tahapan ini yang dilakukan antara lain :

a.

b.

€.

Menyusun rancangan penelitian.
Menentukan obyek penelitian.
Mengurusi surat perizinan.

Memilih dan memanfaatkan informasi.

Menyiapkan perlengkapan penenlitian.

2. Tahapan pelaksanaan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a.

b.

C.

Mengunjungi lokasi penelitian.
Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan.

Mengumpulkan data

3. Analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sisitematis data yang diperolen dari hasil wawancara, observasi,

% Tim penyusun, Pedoman Karya Iimiah, 50
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dokumemtasi di lapangan. Analisis data dapat dilakukan dengan cara

pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Profil Lembaga

a. Nama lembaga : RA Perwanida 02
b. NPSN : 69745331
c. Alamat : J.Makam Rt.02 Rw.15 Krangkongan

Tegalwangi-Umbulsari

d. No. Telp : 085764539078
e. Nama kepala sekolah ~ : lke Yuni Rahmawati, S.Pd. |
f. Tahun berdiri 1975

2. Sejarah Berdirinya Raudhatul Atfhal Perwanida 02

Raudhatul Athfal Perwanida 02 Tegalwangi Umbulsari didirikan
pada tanggal 11 mei 1975 yang diprakarsai oleh bapak Muhammad
(almarhum). Dengan berdirinya Raudhatul Athfal Perwanida 02 ini
diharapkan pendidikan disekolah yang dapat memberikan dampak positif
terhadap jumlah murid baru di MI Bustanul Ulum, karena memang
Raudhatul Athfal Perwanida 02 Tegalwangi Umbulsari terletak
bersebelahan dengan MI Bustanul Ulum. Sehingga para pengurus
yayasan mendukung untuk berdirinya lembaga Raudhatul Athfal
Perwanida 02.

Pada awal berdiri Raudhtul Athfal Perwanida 02 hanya memiliki

murid sejumlah 10 siswa, kemudian seiring berjalannya waktu kemudian

35
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muridnya semakin bertambah. Hal ini dikarenakan penduduk dan
masyarakat setempat juga mendukung didirikannya lembaga Raudhatul
Athfal Pewanida 02. Raudhatul Athfal Perwanida merupakan lembaga
pendidikan anak usia dini dibawah naungan yayasan Perwanida
Kabupaten Jember yang beralamat di jalan KH. Wachid Hasyim No.1,
Kebondalem, Kepatihan Kecamatan Kaliwates Jember.
3. Visi dan Misi Raudhatul Athfal Perwanida 02
a. Visi
Anak cerdas, sehat, ceria dan berakhlakul karimah

b. Misi

1) Menjadikan Al-qur’an sebagai pandangan hidup sehari-hari.

2) Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) khususnya tenaga
pendidik.

3) Mengembangkan lembaga pendidikan yang islami, kompetetif dan
meraih prestasi.

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif yang
berwawasan iptek sehingga anak didik dapat berkembang secara
optimal.

5) Mengembangkan kreativitas anak, sehingga siap hidup pada

zamannya.®

%8 Dokumentasi, Profil Lembaga RA Perwanida 02 Tegalwangi Umbulsari Jember, 27 Mei
2021

% Dokumentasi, Profil Lembaga RA Perwanida 02 Tegalwangi Umbulsari Jember, 27 Mei
2021
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4. Tujuan Raudhatul Athfal
a. Memiliki pandangan hidup qur’ani yang tercemin dalam perilaku
sehari-hari
b. Meningkatkan kedisiplinan bagi seluruh warga sekolah guna
mendukung suksesnya kegiatan belajar mengajar.
c. Memberikan bekal keterampilan hidup untuk siap hidup pada
zamannya.*
5. Guru di Raudhatul Athfal Perwanida 02
Guru merupakan seorang Yyang mendidik, mengajar, dan
membimbing siswa. Penyelenggaraan pendidikan di lembaga ini
memiliki empat guru dimana sebagai kepala sekolah ibu lke Yuni
Rahmawati, S.Pd. I, sedangkan dewan gurunya adalah ibu Siti Asiyah,
S.Pd, ibu Eny Hariyanti, S.Pd, dan ibu Elok Widuriningsih, S.Pd. **
6. Siswa di Raudhatul Athfal Perwanida 02
Jumlah siswa Raudhatul Athfal Perwanida 02 pada tahun
pelajaran 2020/2021 terdiri dari 42 siswa. Dimana dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok A dan B. kelompok A dengan jumlah siswa 28
anak untuk kelompok B ada 14 anak. siswa yang berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 18 anak sedangkan siswa perempuan berjumlah 24 anak. Untuk

data siswa bisa dilihat pada lampiran.

* Dokumentasi, 27 Mei 2021
*! Dokumentasi, Profil Lembaga RA Perwanida 02 Tegalwangi Umbulsari Jember, 27 Mei
2021
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana di Raudhatul Athfal Perwanida 02

Sarana pendidikan adalah seluruh perangkat, alat, bahan, dan juga
perabotan yang ada dilingkungan lembaga pendidikan yang sifatnya dapat
dipindah dari satu tempat ketempat yang lain, sehingga dapat digunakan
seluruh warga sekolah. Seperti meja, kursi, papan tulis, lemari, alat peraga
atau media pembelajaran, dan buku juga merupakan sarana-sarana yang
ada dilingkungan sekolah.

Sedangkan prasarana merupakan alat yang digunakan dalam
proses pendiidkan dan fasilitas yang dapat digunakan oleh warga
dilingkungan pendidikan. Seperti gedung sekolah, ruang kelas, kamar
mandi, ruang bermain, dan lapangan sekolah yang ada di sekolah.
Sedangkan sarana dan prasarana di Raudhatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari dapat dilihat pada lampiran. *?

B. Penyajian dan Analisis Data
Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat.
Penyajian data memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh dengan
menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan pada BAB 1.
Setelah dilakukannya penelitian dan memperoleh data di lapangan,
selanjutnya data yang telah dikumpulkan akan disajikan kemudian di analisis

secara mendetail agar diperoleh data yang akurat.

2 Dokumentasi, 27 Mei 2021
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Penelitian ini dilakukan pada kelompok B di Raudhatul Athfal

Perwanida 02 Umbulsari yang diawali pada tanggal 27 Mei 2021 hingga 17

juni 2021.

1.

Perencanaan  Pembelajaran  dalam  Upaya  Meningkatkan
Kemampuan Membaca Anak melalui Kegiatan Belajar Kelompok
pada Kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Pada bagian ini diuraikan tentang perencanaan pembelajaran yang
dilakukan peneliti di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan dalam
proses perencanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok.

Hal ini dapat dijelaskan dari wawancara dengan kepala sekolah ibu
Ike Yuni Rahmawati yang mengatakan :

“Di lembaga RA Perwanida 02 ini sebelum tahun pelajaran baru

selalu mengadakan rapat untuk menyusun PROTA,PROSEM, dan

RPPM agar pembelajaran untuk kedepannya sudah terencana dan

juga guru menyiapkan RPPH untuk kelompok kelas masing-

masing sesuai tema yang sudah dicantumkan”.*?

Sebelum proses belajar mengajar berlangsung guru selalu
mengadakan rapat dalam rangka penyusunan perencanaan pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan penjelasakan dari ibu Siti Asiyah selaku guru
kelompok B menyatakan :

“Kegiatan pembelajaran apabila akan dimulai terlebih dahulu
sudah membuat perencanaan pembelajaran, diharapkan agar tujuan

* 1ke Yuni Rahmawati, Wawancara, Jember 28 Mei 2021
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pembelajaran berjalan sesuai rencana dan tujuan yang diinginkan
tercapai. Selain PROTA,PROSEM,dan RPPM guru juga harus
menyiapkan RPPH sebelum pembelajaran dilakukan. Kegiatan
pembelajaran yang akan disampaikan mulai dari materi, media
pembelajaran hingga metode yang digunakan harus dicantumkan

pada RPPH yang telah guru buat”.**

Dalam suatu pembelajaran guru memiliki peran yang sangat
penting dalam memberikan kegiatan belajar yang menyenangkan. Salah
satu peran guru dapat dilakukan dengan membuat perencanaan dalam
pembelajaran. Guru juga harus memfasilitasi anak dengan menyediakan
bahan-bahan dan peralatan belajar agar anak-anak terdorong untuk terlibat
secara aktif dalam mengikuti pembelajaran. Sebagaimana menurut ibu Ike
Yuni Rahmawati, S.Pd selaku kepala sekolah mengatakan bahwa :

“Saya selaku kepala sekolah memberikan penekanan pada semua

dewan guru agar membuat perencanaan pembelajaran yaitu berupa

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dengan

adanya RPPH tersebut pembelajaran dikelas akan lebih mudah

4
pelaksanaanya”. >

Hal ini diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan oleh ibu Siti
Asiyah, S.Pd selaku guru kelompok B Raudhatul Athfal Perwanida 02,
beliau menyatakan bahwa :

“Dengan adanya RPPH proses pembelajaran menjadi lebih terarah

dan memudahkan saya sebagai guru dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Oleh karena itu saya selalu menyiapkan RPPH dan

juga menyediakan media pembelajaran, lembar penilaian sesuai

tema dan tujuan pembelajaran”.46

Berdasarkan  pengamatan yang peneliti  peroleh  bahwa

pembelajaran di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember

* Siti Asiyah, Wawancara, Jember 28 Mei 2021
** |ke Yuni Rahmawati, wawancara, Jember, 28 Mei 2021
*® Siti Asiyah, Wawancara, Jember 28 Mei 2021
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sebelum tahun ajaran baru selalu menyusun perencanaan pembelajaran
dengan agenda rapat yang dilakukan oleh guru-guru yakni untuk
membahas perangkat pembelajaran seperti PROTA,PROSEM dan RPPM
dan juga guru menyiapkan RPPH, media pembelajaran, dan lembar
penilaian sebelum pembelajaran dimulai.

Pelaksanaan Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Anak melalui Kegiatan Belajar Kelompok pada Kelompok
B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021

Pada bagian ini diuraikan tentang pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan peneliti di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan dalam
proses pelaksanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok.

Berdasarkan  dokumentasi  peneliti, Rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH) untuk meningkatkan kemampuan membaca
melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di RA Perwanida 02
tercantum dalam RPPH minggu ke 16 semester Il hari Senin tanggal 31
Mei 2021 dengan tema “Alam Semesta” dengan sub-tema “Bumi dan
Benda Langit”.

Berikut peneliti akan menjabarkan pelaksanaan pembelajaran
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok di

Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember.
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Pada kegiatan pendahuluan guru menyiapkan media pembelajaran
yang hendak digunakan dalam kegiatan belajar kelompok. Setelah itu guru
melakukan pembiasaan sebelum pembelajaran dimulai seperti berdo’a
sebelum memulai pembelajaran, membaca surat-surat pendek,
menyanyikan Mars RA, dan dilanjutkan dengan membaca Asmaul Husna
secara bersama-sama.*’

Berikut hasil wawancara dengan guru kelompok B ibu Siti Asiyah
mengatakan :

“Jadi begini mbak sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai

yang pertama bahwasanya guru menyiapkan media yang akan

digunakan, dan juga melakukan pembiasaan sesuai Standar

Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku”.*®

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwasanya sebelum
memulai pembelajaran guru terlebih dahulu menyiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Hal ini juga ditegaskan oleh ibu Ike Yuni Rahmwati selaku guru
pendamping di kelompok B menyatakan :

“Pada pembelajaran kali ini media yang digunakan oleh guru yaitu

papan flannel dan juga kartu huruf untuk mendukung pembelajaran

anak di kelas yang telah disiapkan sebelum pembelajaran dimulai.

Setelah masuk waktu pembelajaran guru terlebih dahulu

melaksanakan pembiasaan yang selalu di lakukan”.*

*" Observasi pembelajaran kemampuan membaca melalui kegiatan belajar kelompok di RA
Perwanida 02 Umbulsari,31 Mei 2021

*8 Siti Asiyah, Wawancara, 31 Mei 2021

* |ke Yuni Rahmawati, Wawancara, 31 Mei 2021
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Selanjutnya pada kegiatan inti guru memulai pembelajaran dengan
memberi tahukan tema hari itu. Kemudian dilanjut dengan Tanya jawab
benda-benda yang ada di bumi dan di langit. Mengelompokan benda yang
ada di bumi dan langit dengan menggunakan kegiatan belajar kelompok
dengan menggunakan media kartu yang ditempel pada papan flanel.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dapat menyediakan lingkungan
belajar yaitu dengan menyediakan media dan juga kegiatan belajar
kelompok sehingga anak akan lebih aktif berperan dalam pembelajaran.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh ibu Siti Asiyah, S.Pd
bahwa guru harus menyediakan media pembelajaran agar kegiatan
pembelajaran dapat tercapai dan kegiatan belajar kelompok ini bisa
membantu anak agar dapat bekerja sama dengan teman sekelompoknya

juga bisa mengembangkan aspek sosial anak.

Gambar 4.1
Media pembelajaran kartu huruf*

%0 Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari, “Media Pembelajaran papan flannel”, 31
Mei 2021
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Hal ini dapat dilihat dari media yang telah disediakan oleh guru
pada saat pembelajaran berlangsung guru menampilkan media berupa
kartu huruf dengan papan flannel. Anak-anak dengan antusias
memperhatikan media belajar yang dibawa oleh guru tersebut. Saat guru
mengajak anak untuk belajar sebelumnya guru membagi anak-anak
terlebih dahulu menjadi dua kelompok untuk kegiatan belajar kelompok
ini dalam pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan belajar kelompok ini dibentuk oleh guru berdasarkan
perbedaan minat belajar anak dibuktikan anak yang tidak bisa diam saat
berada di dalam kelas, perbedaan individual dalam kemampuan belajar
yakni anak yang sudah mulai menguasai materi kemampuan membaca ini
seperti pengenalan huruf yang sudah berkembang sesuai harapan, dan juga

jumlah antara laki-laki dan perempuan yang seimbang.

Gambar 4.2
Pembagian Kegiatan Belajar Kelompok®

5! Raudhatul Athfal Perwanida 02, “kegiatan pembagian belajar kelompok”, 31 Mei 2021
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Selanjutnya pada tahap pelaksanaan pembelajaran kemampuan
membaca meliputi kemampuan yang pertama mengenal huruf abjad kecil
secara acak seperti (contoh : b,n,m,c,d), kemampun yang kedua mengenal
dua suku kata KV seperti (contoh : ba, ma, la), kemampuan yang ketiga
mengenai perkataan suku kata KV + KV seperti ( contoh : mata). Adapun
cara pembelajaran yang dilakukan di kelas guru menempelkan salah satu
huruf abjad agar dalam dua kelompok yang sudah di bagi tadi menjawab.
Anak-anak akan antusias dalam menjawab apa yang telah guru tempel
pada papan flannel didepan kelas. Selanjutnya setelah menempelkan huruf
abjad, guru beralih pada pengenalan dua suku kata. Saat semua anak sudah
bisa mengetahui berbagai huruf yang di tampilkan pada papan flannel guru
mencoba menganti pertanyaan untuk menyebutkan nama benda-benda
yang ada di bumi dan langit dengan melihat huruf yang ditempel pada

papan flannel.

Gambar 4.3
Kegiatan Anak Belajar Kelompok®?

%2 Raudhatul Athfal Perwanida 02, “Kegiatan belajar kelompok”, 31 Mei 2021
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Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca melalui belajar kelompok pada kelompok B pasti anak-anak
akan bisa lebih bisa untuk mengetahui huruf abjad seperti yang dijelaskan
oleh ibu Siti Asiyah selaku guru kelas B :

“Kelebihan dari kegiatan belajar kelompok ini dalam rangka untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak ini bisa dilakukan agar
anak yang kurang memahami huruf bisa ikut serta mengetahui dari
teman-teman yang sudah menjawab saat dilakukannya
pembelajaran. Dan juga sangat menguji anak-anak dalam
mengetahui pengenalan huruf dan kata, diharapkan agar anak bisa
membedakan antara huruf satu dengan yang lain dan kata yang
telah ditentukan .%®

Berdasarkan  keterangan diatas, diketahui bahwa dalam
pembelajaran tema menggunakan kegiatan belajar kelompok adalah agar
anak lebih bisa bekerja sama saat belajar dibuktikan dengan aksi anak
dalam menjawab pertanyaan guru dalam memberikan pertanyaan
merangkai kata mereka bisa menjawabnya dengan bersama-sama untuk
memunculkan suatu kata yang baru, bisa juga untuk menarik minat anak
dalam mengenal dan membunyikan huruf abjad atau suku kata seperti
halnya anak yang terlihat diam akan ikut menjawab meski jawaban yang
diucapkan sama dengan temannya, dan juga memudahkan peserta didik
menghafal pembelajaran pada tema apabila dalam pembelajaran banyak
sekali kosa-kata yang didapatkan melalui teman-temanya.

Hal ini juga didukung oleh ibu Ike Yuni Rahmawati selaku guru

pendamping di kelompok B menyatakan :

53 Siti Asiyah, S.Pd, Wawancara, 31 Mei 2021



47

“Begini mbak bagi anak yang kurang memahami huruf apabila ada
temannya yang dapat memahami huruf mereka akan diajak untuk
membantu temannya yang belum bisa seperti halnya membantu
menyebutkan huruf abjad berurutan mulai dari huruf A sampai Z,
oleh karena itu dalam pembelajaran kemampuan membaca dengan
mengunakan kegiatan kelompok ini sangat membantu anak-anak
yang masih kurang bisa membedakan huruf satu dengan yang lain
dan anak yang belum bisa juga akan mengikuti saat di bantu. Ada

juga cara yang dilakukan guru yaitu dengan cara memberikan

perhatian khusus bagi anak tertinggal terkait materi tersebut”.*

Berdasarkan penyajian diatas dari keterangan informan bahwa
pelaksanaan kegiatan belajar kelompok dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak bisa ditujukan kepada anak yang kurang bisa mengenal
huruf abjad dengan bantuan teman-teman kelasnya, hal tersebut bisa
memancing potensi anak yang masih belum bisa. Selain dengan cara
tersebut guru juga memberikan perhatian Kkhusus bagi anak yang
ketinggalan terkait dengan pengenalan huruf abjad.

Selanjutnya adalah penutup, sebelum siswa beranjak untuk pulang
guru terlebih dahulu melakukan recalling, pengulangan atau mengingat
materi yang telah disampaikan. Bukan hanya menanyakan materi yang
telah dilakukan guru juga menanyakan perasaan anak setelah melakukan
kegiatan belajar kelompok.  Setelah itu, guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan membaca do’a sesudah belajar kemudian salam
dengan semua ibu guru.

Hal ini ditegaskan oleh ibu Siti Asiyah selaku guru kelompok B

menerangkan :

% 1ke Yuni Rahmawati, Wawancara, 31 Mei 2021
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“Sesudah semua pembelajaran selesai diajarkan kepada anak aka
nada pengulangan materi yang telah dilalui oleh anak selama
mengikuti pembelajaran. Mempertanyakan apa yang telah Kkita
pelajari, memberikan kesempatan untuk anak bercerita tentang

materi hari ini. Kemudian dilanjutkan dengan membaca do’a akan

pulang dan bersalaman dengan ibu guru di kelas™.*®

Jadi pelaksanaan kegiatan belajar kelompok dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak dengan menggunakan media kartu huruf
adalah agar anak mampu bekerja sama, mengenal dan membunyikan huruf
abjad dengan mudah. Selain itu pelaksanaan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar
kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
Jember meliputi : menyiapkan media pembelajaran, kegiatan pembuka,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Evaluasi Peningkatan Kemampuan Membaca Anak melalui Kegiatan
Belajar Kelompok pada Kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida
02 Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Setiap pelaksanaan pembelajaran pasti akan ada suatu peningkatan
atau kemajuan, sehingga untuk mengetahui pembelajaran tersebut berhasil
atau tidaknya dapat di lihat dari evaluasi hasil pembelajaran yang telah
dilakukan.

Untuk mengevaluasi kemampuan membaca anak melalui kegiatan
belajar kelompok diperlukan melihat perkembangan anak secara akurat

karena itu guru dapat melihat bagaimana hasil pembelajaran yang telah

% Siti Asiyah, Wawancara, 31 Mei 2021
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dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Siti
Asiyah terhadap evaluasi peningkatan kemampuan membaca anak.

“Begini mbak evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan
atau ketercapaian tujuan kegiatan yang telah diterapkan
sebelumnya. Banyak hal yang dapat dijadikan pedoman evaluasi
seperti halnya menentukan cara memperoleh, mengetahui kegunaan
evaluasi dan juga menggunakan hasil evaluasi untuk peningkatan
lebih lanjut. Dalam kemampuan membaca anak yaitu dengan
pengenalan huruf abjad dan suku kata akan memancing anak untuk
lebih memahami perbedaan huruf yang satu dengan yang lain, dan
lebih memperbanyak perbendaharaan kata. Pada penilaian evaluasi
pembelajaran saya menggunakan penilaian harian dan juga catatan
anekdot untuk menilai hasil pencapaian anak”.>®

Hal ini diperjelas oleh pernyataan ibu Ike Yuni Rahmawati sebagai
guru pendamping di kelompok B mengatakan :

“Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca melalui
kegiatan belajar kelompok ini yaitu melalui evaluasi pembelajaran
mengenai apa saja yang telah dicapai oleh anak, dari situ dapat
ditemukan anak yang sudah mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan seperti halnya dapat membunyikan huruf abjad yang
sesuai. Apa yang dicapai oleh anak dimuat dalam penilaian berupa
ceklis penilaian harian, dalam penilaian anak tersebut muncul atau
belum muncul, atau sudah berkembang atau berkembang sesuai
harapan. Penilaian harian yang saya lakukan biasanya
menggunakan cara dengan observasi langsung pada anak saat
pembelajaran dan tanya jawab dengan anak”. >

Beberapa hasil wawancara diatas bahwa evaluasi peningkatan yang
dilakukan peserta didik di kelompok B vyaitu yang pertama cheklist
penilaian harian, dimana guru melihat hasil perkembangan anak setiap
harinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Yang mana hasil
perkembangan atau standar kompetensi pencapaian anak seperti nilai

agama dan moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, seni, sosial emosional.

% Siti Asiyah, Wawancara, 1 juni 2021
%" Ike Yuni Rahmawati, Wawancara, 1 juni 2021
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Dari keenam perkembangan anak tersebut guru menilai pada kolom
penilaian yang didalamnya terdapat berkembang, belum berkembang, dan
berkembang sesuai harapan.

Jadi guru selalu menilai peserta didik saat setelah mengikuti
pembelajaran selesai. Evaluasi atau penilaian harian yang guru lakukan
mulai dari anak masuk selas sampai anak pulang sekolah. Seperti contoh
saat hendak pulang sekolah guru akan mengulang materi yang telah
disampaikan, evaluasi yang telah dilakukan guru yakni menggunakan
observasi dikelas pada anak dan tanya jawab.

Sebagai guru bagi anak usia dini memang membutuhkan kesabaran
dan ketelatenan dalam membimbing dan juga menilai setiap apa yang anak
lakukan, karena perkembangan anak yang terus meningkat membuat guru
harus selalu mengetahui. Dengan menggunakan evaluasi penilaian harian
ini guru bisa melihat mulai anak masuk kelas, ataupun saat anak mengikuti
pembelajaran dikelas, hingga anak pulang sekolah yakni menggunakan
checklis skala pencapaian perkembangan harian dan catatan anekdot.

Dari observasi yang telah dilakukan peneliti, guru melakukan
evaluasi penilaian harian pada anak yakni melalui observasi yang
dilakukan anak saat mengikuti pembelajaran, dan juga melalui tanya jawab
pada anak untuk mengetahui anak-anak yang masih belum berkembang
atau yang sudah berkembang sesuai harapan, dan menggunakan catatan

anekdot sebagai teknik penilaian harian.
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Peneliti juga menyajikan data hasil penelitian yang dilakukan

dalam kegiatan belajar kelompok.

Tabel 4.1

Observasi penilaian awal peningkatan kemampuan membaca
anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B
di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember

Aspek penilaian

: Memahami :
No- | Nama siswa Menyebutkan | Merangkai | hubungan aHkahSilrl
huruf kata antara bunyi
dan bentuk
huruf
1 Saylina Hessa Alzena BSH BSH BSH BSH
2 Basuki Rahmad Danu MB MB BB MB
3 Izza Maulidia Mirzani MB MB MB MB
4 Muhammad Aunur F. BSB MB MB MB
5 Nadeera Ajwa MB MB MB MB
6 Riki Zulfadli Maulana BSH BSH BSH BSH
7 Zarra Nadya Akhyar BSH BSH BSH BSH
8 Haikal Maulana Pratama | MB MB BB MB
9 Muhammad AnggaH.A | BSH BSH MB BSH
10 | Shabil Dian Anggada MB MB BB MB
11 | Carla Alfairuz Qeisha MB MB BB MB
12 | Salsabila Aufa Azzahra BSH BSH BSH BSH
13 | Cleo Wijayanto MB MB MB MB
14 | Meisya Kirana Larasati BSB MB MB MB

Berdasarkan data diatas telah peneliti

peroleh saat melakukan

penelitian awal tentang pengembangan kemampuan membaca anak

melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal

Perwanida 02 Umbulsari Jember. Hal ini dijelaskan oleh ibu Siti Asiyah

selaku guru kelompok B menyatakan :

“Saat awal materi baru ya mbak anak-anak memang jarang bahkan

belum bisa menuntaskan materi tersebut, apalagi

mengenai
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keaksaraan ini banyak anak yang masih kurang memahami antara
bunyi dan bentuk huruf”.*®

Dalam hal ini kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar
kelompok terbilang masih belum berkembang secara optimal. Terlihat
masih banyaknya anak yang belum bisa membunyikan huruf, merangkai
kata dan juga memahami antara bunyi dan bentuk huruf. Hal ini
dibuktikan dengan masih adanya anak yang jika di tanya mengenai bunyi
huruf yang di tunjuk tidak bisa menjawab, ada juga yang bisa menjawab
tapi belum bisa memahami bentuk hurufnya. Tetapi ada sebagian anak
sudah dapat membunyikan dan memahami bentuk huruf dengan benar. Hal
ini di buktikan dengan anak yang sudah lebih aktif menjawab saat
ditunjukkan berbagai huruf.

Berikut ini peneliti juga menyajikan hasil akhir dari pengamatan
yang peneliti lihat terkait peningkatan kemampuan membaca anak melalui
kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhtaul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember

Tabel 4.2
Observasi akhir penelitian peningkatan kemampuan

membaca anakmelalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B
di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember

Aspek penilaian
Memahami
No Nama siswa hubungan .
Menyebutkan | Merangkai | antara bunyi | Hasil
huruf kata dan bentuk | akhir
huruf

1 Saylina Hessa Alzena BSB BSB BSB BSB
2 Basuki Rahmad Danu BSH BSH BSH BSH

%8 Siti Asiyah, Wawancara, 1 juni 2021
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3 Izza Maulidia Mirzani BSB BSH BSB BSH
4 Muhammad Aunur F. BSH BSH BSH BSH
5 Nadeera Ajwa BSB BSH BSH BSH
6 Riki Zulfadli Maulana BSB BSB BSB BSB
7 Zarra Nadya Akhyar BSB BSB BSB BSB
8 Haikal Maulana Pratama BSH BSH BSH BSH
9 Muhammad Angga H.A BSB BSH BSB BSB
10 | Shabil Dian Anggada BSH BSH MB BSH
11 | Carla Alfairuz Qeisha BSH BSH MB BSH
12 | Salsabila Aufa Azzahra BSB BSB BSB BSB
13 | Cleo Wijayanto BSH BSH BSH BSH
14 | Meisya Kirana Larasati BSB BSH BSH BSH

Berdasarkan data yang sudah dipaparkan diatas oleh peneliti yang
sudah diperolen saat melakukan penelitian akhir tentang peningkatan
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada
kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember pada
penelitian akhir perkembangan kemampuan membaca anak sudah mampu
mencapai kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) berjumlah 5 anak,
sedangkan anak yang sudah mampu mencapai kriteria BSH (Berkembang
Sesuai Harapan) berjumlah 9 anak. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan membaca anak di Raudhatul Athfal Perwanida
02 sudah berkembang secara baik dan optimal.

Berdasarkan aspek penilaian yang telah diamati oleh peneliti dapat
diketahui bahwa dalam melakukan kegiatan belajar kelompok yang sudah
dilakukan anak yaitu yang pertama aspek membunyikan huruf, pada aspek
ini anak mampu melakukan dengan baik, aspek yang dua merangkai kata
anak mampu melakukannya, aspek yang ketiga anak mampu memahami
hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. Hal ini diperjelas oleh ibu Ike

Yuni Rahmawati selaku guru pendamping di kelompok B menyatakan :
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“Anak-anak apabila sudah dihadapkan pada materi yang terus-
menerus dibiasakan akan lebih mudah diserap, Apalagi dalam
kegiatan kelompok ini mereka dilatih untuk mengasah kemampuan
mereka dengan dibantu oleh guru. Dengan adanya kerja sama
dalam kelompok akan memberikan stimulus kepada anak untuk
selalu mengasah fikiran mereka bahwasanya mereka bisa untuk
membunyikan dan memahami huruf-huruf abjad yang telah

diketahuinya”.*®

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwasanya kegiatan

kelompok ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak

agar anak selalu mengasah kemampuan mereka dalam mengenal huruf-

huruf abjad yang telah mereka ketahui.

Tabel 4.3
Hasil Temuan

No

Fokus Penelitian

Temuan

Bagaimana perencanaan
pembelajaran dalam upaya
meningkatkan ~ kemampuan
membaca anak  melalui
kegiatan belajar kelompok
pada kelompok B  di
Raudhatul Athfal Perwanida
02 Umbulsari Jember

perencanaan pembelajaran dalam
upaya meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui kegiatan
belajar kelompok pada kelompok B
di Raudhatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember menetapkan hal
diantaranya menyiapkan materi yang
akan diajarkan, menentukan metode
dan media yang digunakan, dan
penilaian yang akan digunakan
sesuai tema pada pembelajaran.

Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran dalam upaya
meningkatkan  kemampuan
membaca anak  melalui
belajar ~ kelompok  pada
kelompok B di Raudhatul
Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember

Pelaksanaan pembelajaran dalam
upaya meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui belajar
kelompok pada kelompok B di
Raudhatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari  Jember  menerapkan
kegiatan belajar kelompok seperti
pengenalan  huruf dan  kata,

% Ike Yuni Rahmawati, Wawancara, 1 juni 2021
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menghubungkan dengan bunyi dan

arti.
3. Bagaimana evaluasi | Evaluasi  yang  dilakukan  di
peningkatan kemampuan | Raudhatul Athfal Perwanida 02

membaca anak  melalui | Umbulsari  dalam  meningkatkan
kegiatan belajar kelompok | kemampuan membaca anak melalui
pada kelompok B  di | kegiatan belajar kelompok yaitu
Raudhatul Athfal Perwanida | evaluasi harian yang dilakukan setiap
02 Umbulsari Jember harinya seperti cheklist pencapaian
perkembangan anak dan catatan
anekdot.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini akan dibahas tentang beberapa temuan yang
peneliti perolen selama penelitian tentang upaya meningkatkan
kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada
kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun
pelajaran 2020/2021, beberapa temuan-temuan tersebut telah dirangkum
sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Membaca Anak melalui Kegiatan Belajar kelompok
pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan adanya perencanaan
perangkat pembelajaran, dengan adanya perencanaan maka kegiatan
pembelajaran akan terarah sesuai tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi yang telah dilakukan
oleh peneliti bahwa perencanaan dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di
Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember diantaranya
meliputi guru menyiapkan materi sesuai tema yang diajarkan dan di
cantumkan di RPPH, serta menyiapkan media dan metode yang akan
diterapkan saat pembelajaran.

Menurut Sri Martini perencanaan pembelajaran adalah suatu
tindakan  yang  dilakukan  dalam  pembelajaran  dengan
mengkordinasikan komponen pelajaran yakni mencakup kegiatan
merumuskan tujuan pembelajaran, materi pelajaran, egiatan belajar
dan media pembelajaran yang digunakan serta asesemen hasil
belajar.®

Dari data diatas dapat diketahui bahwa hasil temuan tentang
perencanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di
Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember yakni menetapkan
hal diantaranya menyiapkan materi yang akan diajarkan, menentukan
metode dan media yang digunakan, dan penilaian yang akan

digunakan sesuai tema pada pembelajaran.

® Dr. R. Sri Martini Meilanie, M.Pd, Penyusunan Perangkat Pembelajaran (Modul 5 PPG
Bagu guru PAUD,2019),Kemendikbud, 112
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2. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Membaca Anak melalui Kegiatan Belajar kelompok
pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Menurut Anderson membaca adalah suatu kegiatan dimulai dari
mengenal huruf, kata, ungkapan, frasa, kalimat, dan wacana serta
menghubungkan dengan bunyi dan arti. Membaca merupakan bagian
keterampilan bahasa tulis yang bersifat reseptif, kemampuan membaca
termasuk kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai
keterampilan. Jadi, kegiatan membaca seperti mengenali huruf
vocal/konsonan, kosa-kata, menghubungkan huruf dengan bunyi,
makna serta menarik kesimpulan mengenai bacaan.®*

Kegiatan belajar kelompok memiliki kelebihan diantaranya
yaitu dapat meningkatkan aspek bahasa dan sosial emosional anak,
selain hal tersebut dapat meningkatkan kognitif anak untuk mengasah
pengetahuan mereka mengenai huruf- huruf abjad.

Hal ini juga diperhatikan oleh Raudhatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember Sesuai penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil
bahwa di Raudhatul Athfal Perwanida 02 menerapkan kegiatan belajar

kelompok seperti :

%1 Rita Kurnia, Bahasa Anak Usia Dini (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 44
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a. Pengenalan huruf dan kata

Belajar huruf adalah komponen hakiki dari perkembangan
baca tulis. Anak menyebut huruf pada daftar abjad, dalam belajar
membaca tidak memiliki kesulitan dari pada anak yang tidak
mengenal huruf.®?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kegiatan ini
merupakan Kkegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan
perkembangan membaca anak. Pada kegiatan ini anak dapat
membedakan huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaannya
berbeda.

b. Menghubungkan dengan bunyi dan arti.

Anak usia dini telah dapat menggunakan tiga sistem bahasa
seperti, fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata), dan sintaksis
(aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama. Anak yang sudah
tertarik pada bahan bacaan mulai mengingat kembali cetakan
hurufnya dan konteksnya. Anak juga mulai mengenal tanda-tanda
yang ada pada benda-benda di lingkungan.®®

Hal ini senada dengan semua bentuk kegiatan yang ada di
Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari. Pasalnya semua
kegiatan bisa membuat anak belajar secara aktif setiap harinya
seperti belajar kelompok dengan menggunakan pengenalan huruf

dan kara serta menghubungkan bunyi dan arti.

®2 Carol Seefelt, & Barbara A Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini, (Alih bahasa : Pius
Nasar), (Jakarta: Indeks. 2006), 330-331
* Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, 90
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Belajar kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa
anak didik merupakan satu kesatuan yang dapat belajar bersama,
berbaur untuk mencapai pembelajaran tertentu. Adapun tujuan dari
metode belajar kelompok adalah untuk mengembangkan
kemampuan siswa dengan memberi sugesti, motivasi dan informasi,
melatih diri anak dengan mengembangkan potensi berinteraksi
dengan orang lain, memupuk rasa kebersamaan dengan cara bekerja
sama memecahkan persoalan berupa pekerjaan atau tugas dari guru,
melatih keberanian siswa, memantabkan pengetahuan yang telah
diterima oleh para siswa.®*

Hal ini juga diperhatikan oleh Raudhatul Athfal Perwanida
02 Umbulsari bahwa disekolah ini menerapkan metode belajar
kelompok untuk meningkatkan kemampuan membaca dengan cara
bekerja sama memecahkan persoalan berupa tugas dari guru yang
pada akhirnya anak bisa membunyikan suku kata menjadi perkataan
bermakna.

Hal ini sebanding dengan teori Asmidar Parapat dalam buku
strategi pembelajaran anak usia dini bahwa pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari rencana pelaksanaan

pembelajaran yang telah dibuat guru sebelum melakukan

* Abdul majid, Strategi Pembelajaran, 215
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pembelajaran di kelas yang meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.®

Menurut Abdul Majid mengemukakan bahwa melalui
kegiatan belajar kelompok dapat memupuk rasa kebersamaan
dengan cara bekerja sama memecahkan persoalan berupa pekerjaan
atau tugas dari guru.®

Sebanding dengan teori diatas, bahwa hasil data yang
diperoleh peneliti ketika proses kegiatan belajar kelompok pada
kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 banyak ditemui
anak yang melalukan kerja sama dalam menjawab pertanyaan dari
guru, kemudian anak- anak juga dapat memecahkan masalah yaitu
tugas dari guru dengan saling membantu menjawabnya dengan
saling membantu.

3. Evaluasi Peningkatan Kemampuan Membaca Anak melalui
Kegiatan Belajar Kelompok pada kelompok B di Raudhatul
Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun Pelajaran
2020/2021

Evaluasi atau penilaian merupakan kegiatan pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk mengetahui tumbuh kembang anak
yang dicapai melalui kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah

untuk mengetahui dan menindak lanjuti tumbuh kembang anak

% Asmidar Parapat, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Edu
Publiser,2020), 109-110
® Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013, 215
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selama mengikuti kegiatan pembelajaran.®” Evaluasi yang
dilakukan di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember
dalam meningkatkan kemampuan membaca anak melalui kegiatan
belajar kelompok yaitu evaluasi harian. Evaluasi harian yaitu
evaluasi yang dilakukan setiap harinya seperti cheklist pencapaian
perkembangan anak dan catatan anekdot. Checklist merupakan
instrument yang disusun berdasarkan aspek dan indikator
perkembangan sesuai kelompok usia, ada yang menggunakan skala
nilai ada yang tidak.®® Penilaian ini diawali dengan guru
mengobservasi anak saat pembelajaran berlangsung hingga akhir
pembelajaran.

Hal ini sebagai mana dengan yang dikemukakan dalam
Permendikbud No.146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013
pendidikan anak usia dini lampiran V bahwa “ Penilaian dilakukan
mulai dari anak datang di satuan PAUD, selama proses
pembelajaran, saat istirahat, hingga anak pulang. Hasil penilaian
dapat dirangkum dalam kurun waktu harian, mingguan, atau
bulanan”.®®

Instrument standar penilaian pendidikan terdiri dari dua

butir, yakni 1) penilaian harian berupa checklist/hasil karya/catatan

anekdot sesuai pengamatan guru saat pembelajaran, 2) hasil

®” Suyadi & Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya. 2017), 112

® Suyadi & Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013, 125

% Sekretarian Negara RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.146 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini.
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penilaian perkembangan anaka kepada orang tua. Dua butir
instrument tersebut sangat penting dilakukan oleh satuan PAUD
untuk  mendukung tercapainya manajemen PAUD yang
professional.”

Hasil pelaksanaan kegiatan belajar kelompok dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember ada peningkatan yang signifikan
dalam peningkatannya. Hal ini dapat dijumpai peneliti pada saat
observasi akhir terdapat 5 anak yang sudah berkembang sangat
baik, sedangkan 9 anak lainnya sudah berkembang sesuai harapan.

Hal ini sebanding dengan penelitian terdahulu Nola Sanda
Rekysika dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan dari kegiatan belajar kelompok dalam meningkatkan
kemampuan kerja sama anak. dari data menunjukkan presentase
kemampuan kerja sama anak pada siklus | berjumlah 76%.
Sedangkan pada kemampuan kerja sama anak siklus Il presentase

anak meningkat menjadi 96%.

" Eka Damayati, Konsep Dasar Butir Instrument Penilaian Akreditasi Pendidikan Anak
Usia Dini, Raudhatul Athfal : Jurnal Vol 03 No. 2 2019, 145



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penyajian data yang bersumber dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan

Membaca Anak Melalui Kegiatan Belajar Kelompok pada Kelompok B di

Raudhatul Athfal 02 Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021”. Maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca
anak melalui kegiatan belajar kelompok di Raudhatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember menetapkan hal diantaranya 1)menyiapkan materi yang
akan diajarkan, 2) menentukan metode dan media yang digunakan, dan 3)
penilaian yang akan digunakan sesuai tema pada pembelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca
anak melalui kegiatan belajar kelompok di Raudhatul Athfal Perwanida 02
Umbulsari Jember dengan cara yang pertama kegiatan pembuka yaitu
berdo’a sebelum belajar dan mengikuti SOP yang berlaku, yang kedua
kegiatan inti yaitu memulai pembelajaran sesuai tema yang telah guru
beritahukan dengan kegiatan belajar kelompok menggunakan media kartu
huruf, yang Kketiga kegiatan penutup yaitu melakukan recalling,
pengulangan atau mengingat materi yang telah disampaikan.

3. Evaluasi peningkatan kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar

kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari

63
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Jember yaitu cheklist penilaian harian dan cacatan anekdot, dimana guru
melihat hasil perkembangan anak setiap harinya dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, terdapat sara-saran yang
mungkin dapat digunakan sebagai bahan acuan perbaikan bagi Raudhatul
Athfal Perwanida 02 Umbulsari Jember, adapun saran-saran tersebut adalah :
1. Kepada kepala Raudhatul Athfal Perwanida 02 hendaknya lebih
menambah lagi fasilitas-fasilitas yang mendukung proses kegiatan belajar
dalam meningkatkan kemampuan membaca anak, agar anak lebih mudah
memahami melalui fasilitas dan media pembelajaran.
2. Bagi guru RA Perwanida 02
Guru hendaknya lebih mengoptimalkan lagi media pembelajaran yang ada
dalam merancang pembelajaran sehingga anak menjadi lebih dapat
berperan aktif dalaam kegiatan pembelajaran.
3. Bagi peserta didik, selalu semangat dalam belajar dan patuhi guru di

sekolah agar kelak apa yang telah ibu guru ajarkan dapat bermanfaat.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE FOKUS
DATA PENELITIAN MASALAH
UPAYA 1. Meningkatkan | 1. Kemampuan Mengenal bentuk 1. Informasi . Pendekatan 1. Bagaimana
MENINGKATKA kemampuan membaca maupun bunyi dari a. Kepala Penelitian pelaksanaan
N KEMAMPUAN membaca masing —masing Sekolah Kualitatif pembelajaran
huruf. RA dalam upaya
MEMBACA . Menyebutkan simbol perwanid | 2. Jenis Penelitian meningkatkan
ANAK MELALUI huruf yang dikenal. a 02 Studi kasus kemampuan
KEGIATAN . Anak dapat membaca Umbulsar membaca anak
BELAJAR gabungan huruf dalam i melalui kegiatan
KELOMPOK suku kata dan b. GuruRA | 3. Metode belajar kelompok
PADA membaca gabungan Perwanid Pengumpulan B di RA
suku kata dalam a02 Data : PERWANIDA
KELOMPOK B DI sebuah kata sederhana Umbulsar a. Observasi 02 Umbulsari
RA PERWANIDA yang terdiri dari 2 i b. Wawancara Jember Tahun
02 UMBULSARI suku kata melalui c. Siswa c. Dokumentasi Pelajaran
JEMBER TAHUN media kartu gambar. dan Siswi 2020/2021?
PELAJARAN kelompo | 4. Metode Analisis |2. Bagaimana
k B Data Deskriptif evaluasi
2020/2021 2. Belajar 2. Belajar . Anak dapat terlibat 2. Observasi Kualitatif peningkatan
kelompok kelompok aktif dalam belajar 3. Buku a. Pengumpulan kemampuan
kelompok. Penunjang data membaca anak
. Anak dapat 4. Dokumentasi b. Penyajian melalui kegiatan
bergabung dalam Data belajar kelompok
belajar kelompok. c. Penarikan pada kelompok B
. Anak dapat Kesimpulan di RA Perwanida
mendorong anak lain 02 Umbulsari
untuk membantu Jember Tahun
orang lain Pelajaran

2020/2021?




PEDOMAN PENELITIAN
A. PEDOMAN OBSERVASI

1. Lokasi dan tempat RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.

2. Situasi dan kondisi RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.

3. Kegiatan pembelajaran RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.

B. PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana kemampuan membaca anak melalui kegiatan belajar
kelompok pada kelompok B di Raudhatul Athfal Perwanida 02 Umbulsari
Tahun Pelajaran 2020/2021?

2. Bagaimana rancangan pembelajaran meningkatkan kemampuaan
membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di
Raudhatul Athfal 02 Perwanida 02 Umbulsari Tahun Pelajaran
2020/2021?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran meningkatkan kemampuaan
membaca anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di
Raudhatul Athfal 02 Perwanida 02 Umbulsari Tahun Pelajaran
2020/2021?

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran meningkatkan kemampuaan membaca
anak melalui kegiatan belajar kelompok pada kelompok B di Raudhatul

Athfal 02 Perwanida 02 Umbulsari Tahun Pelajaran 2020/2021?



C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

2.

3.

Profil lembaga RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.

Visi, Misi dan tujuan RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.
Data guru RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.

Data siswa RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.

Sarana dan prasarana RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.

Denah RA Perwanida 02 Umbulsari Jember.



JURNAL KEGIATAN

PENELITIAN DI RAUDHATUL ATHFAL PERWANIDA 02

UMBULSARI JEMBER TAHUN PELAJARAN 2020/2021

NO

Hari/Tanggal

_Kegiatan

Paraf

Senin, 24 Mei 2021

Silaturahmi dan observasi awal

Selasa, 25 Mei 2021

Memberikan surat ijin penelitian
di Raudhatu! Athfal Perwanida
02 Umbulsari Jember

—

Kamis, 27 Mei 2021

Mengadakan wawancara dan (

observasi awal dengan kepala
sekolah RA Perwanida 02
Umbulsari Jember.

L=

|

Jum’at, 28 Mei 2021

Senin, 31 Mei 2021

Mengadakan wawancara dan
observasi awal dengan guru
kelompok B RA Perwanida 02
Umbulsari Jember.

‘Observasi dan dokumentasi pada
saat pembelajaran berlangsung

Kamis, 3 juni 2021

Mengadakan wawancara dengan
kepala RA dakumentasi da

| guru, data siswa, data sarana dan

prasarana RA Perwanida 02
Umbulsari Jember

Zjﬂ.
&
.
o

Selasa, 15 Juni 2021

Mengurus  surat  keterangan
selesai penelitian

L3

Umbulsari, 15 Juni 2021

Mengetahui,

1 _"." e
LY

~ . Kepala RA Perwanida 02

"S5 Jke ¥uni Rahmawati, S.Pd.l




DENAH RA PERWANIDA 02
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LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI

Ruang kelas kelompok B



Kegiatan pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Semester/ minggu
Hari, Tangzal

Materi pembelajaran
Tujuan
KI4/KD4.9

Kompetensi dasar (KD) :

Materi kegiatan

Materi pembiasaan

Alat dan bahan
(CV.ALMAIDAH)

Kurikulum 2013
Tahun Ajaran 2020/2021

:2/16
: Senin, 31 Mei 2021

—Cakupan tema ; Bumi

: Untuk mengasah otak anak melalui huruf’kata

: Menirikan 2-3 urutan kata

: Tema : Alam semesta — Subtema : Bumi dan benda langit

1.1-1.2-21-23-25-3.1-4.1-3.2-4.2-3.8 -4.8 -3.13

-4.13-3.10

Alam semesta ciptaan Tuhan
Bersyukur

Kebersihan diri sendin
Mengembangkan hasil karya
Bercerita tentang pengalaman
Bumi dan benda langit

Suasana pegunungan

Beradaptasi dengan lingkungan
Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
Mengucapkan salam

Do,a sebelum belajar dan mengenal aturan
Mencuci tangan

Kertas, Pensil, Gambar, Buku Bahasa,

Tematik




A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Do’a sebelum pembelajaran
Berdiskusi tentang bumi dan benda-benda langit
Berdiskusi tentang bentuk suasana pagi dan petang

Ll teud
¥ s 3

Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
1. Menulis nama benda sesuai petunjuk

L ]

. Mengelompokkan benda yang ada di bumi dan dilangt
3. Membaca abjad dan suku kata

C. ISTIRAHAT

Bermain bebas

Cuci tangan

Berdo,a

Makan

D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama han ini

& R e

—_—

Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Dao'a penutup

T S A 5

Pulang

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap

a. Bersyukur atas nikmat Tuhan

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya




A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Do’a sebelum pembelajaran

s |

Berdiskusi tentang bumi dan benda-henda langit
Berdiskusi tentang bentuk suasana pagi dan petang

=

Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
1. Menulis nama benda sesuai petunjuk

(]

. Mengelompokkan benda yang ada di bumi dan dilangit
3. Membaca abjad dan suku kata

C. ISTIRAHAT

Bermain bebas

Cuci tangan

Berdo.a

Makan
D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama hari ini

. -

—_—

Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Do'a penutup

PO

Pulang

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap

a. Bersyukur atas nikmat Tuhan

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya




2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat bercerita tentang bumi dan langit
b. Dapat menyebutkan suasana pagi dan petang
c. Dapat menulis nama sesuai petunjuk
d. Dapat cerita manfaat bumi dan benda-benda dilangit

Mengetahui,
%ﬁﬂa.s?knlah Guru kelompok

I
\I =

L

““_lke Yuni Rahmawati, S.Pd. I Siti Asiyah, S.Pd




PENILAIAN HARIAN

Nama lembags : RA PERWANIDA 02
Kelompok ‘B
Mln;knf&ntr wlles EEEEJ—;%E E%Egg%
Harl/ Tanggal :.gﬂ-ﬂfﬂﬂ ﬂ’lﬂi#;-.ﬂ,ﬁ-i' g -] €| 2 | 2 o AR g
Tema/Sub Tema . Ii{_ﬁfr\ mIL;]mqi[. ]
N0 | Indikator Kegiatan Pembelajaran Aspek penilaian 2|3|a|5]|6|7 |8 10| 11| 12| 13] 14 15
- Po'a Maniulon fayaten _Obset veuss
Menyet utkadn pnda - | 4auye awal
1 Junda Cipacin Alloln ayad 313(313(1314(3(3(%|)[3]3|2]°
L BarCunla 1Entang Cua-
21 2.3 | Qe pagi dan Peiagl PUmere by
2 |23 (3|F(z(3(3(2]| /|213]|2]3
25
-MEH u}tﬂlﬁ h/l] - E’W‘!-Et‘ﬂu‘.‘!m 3
£12:4- 53 c..qh a3 o tba BU i b
3.6 .33 !ﬂqiahar cwiﬂm {JuLﬂ.l-'] 31313|3(7(49]|3 3 51413 |3
-menulitkain,. Nana | g J:c.;-zyq
bunda Qar laurap s
o |40 A2 | Yang chlen Mean qusu 313|3|3|7|9|3(3|3|(|2/4|3]|3
4.8 413 e
S | Absns




CATATAN ANEKDOT

Hari/Tanggal : Senin, 31 Mei 2021
Kelompok/Kelas :B
Kelompok Usia : 5-6 Tahun
Jumlah Siswa : 14
Nama _— . . .
No Siswa Tempat Waktu Peristiwa/Perilaku Capaian Kompetensi
Nadya Kelas 08.30 Ananda saat proses pembelajaran aktif menjawab Keaksaraan
1. pertanyaan guru dan berani tampil di depan kelas untuk Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu
menunjukkan huruf yang bu guru minta. mengenal benda. _
Melaksanakan perintah yang lebih kompleks.
2. Riki Kelas 09.00 Ananda saat mengulas kembali apa yang guru sampaikan Menceritakan peristiwa-peristiwa alam
saat  pembelajaran  berlangsung  mampu  untuk Menceritakan kembali cerita sederhana
menceritakan apa yang telah di lakukan saat pembelajaran.
3. | Shabil Kelas 08.00 Ananda suka jalan-jalan dan usil terhadap temannya, dan . Aktif saat pembelajaran

tidak mau duduk untuk membacakan do’a ketika akan
belajar. Dan saat mengerjakan tugas tidak selesai.

Rasa ingin tahu yang sangat tinggi

Guru Kelas

(Siti Asiyah, S.Pd)




DATA GURU RA PERWANIDA 02

No Nama Tempat/ ljazah Jabatan Keterangan
Tgl.Lahir Terakhir

1 Ike Yuni Jember, S1PAI Kepala B

Rahmawati, S.Pd.| 04/06/1983

2 Siti Asiyah, S.Pd Jember, S1PAUD Guru B
08/04/1977

3 | Eny Hariyanti, S.Pd Jember, S1PAUD Guru A
11/07/1983

4 | Elok Widuriningsih, Jember, S1IPAUD Guru A

S.Pd

10/09/1973




DATA MURID KELOMPOK B
Tahun Pelajaran 2020/2021

No Nama Tempat Tgl. Lahir Jenis
Kelamin
1 Saylina Hessa Alzena Hashina | Jember, 02-07-2014 P
2 Basuki Rahmad Danu Jember, 05-12-2013 L
3 Izza Maulidia Mirzani Jember, 06-01-2015 P
4 Muhammad Aunur Fattah Jember, 17-07-2015 L
5 Nadeera Ajwa Jember, 05-11-2014 P
6 Riki Zulfadli Maulana Jember, 26-03-2015 L
7 Zarra Nadya Akhyar Jember, 11-02-2015 P
8 Haikal Maulana Pratama Jember, 26-12-2014 L
9 Muhammad Angga Husni Jember, 21-12-2014 L
Abdillah
10 Shabil Dian Anggada Jember, 15-04-2015 L
11 Carla Alfairuz Qeisha Jember, 13-05-2015 P
12 Salsabila Aufa Azzahra Jember, 03-10-2014 P
13 Cleo Wijayanto Jember, 19-01-2015 L
14 Meisya Kirana Larasati Jember, 13-05-2015 P




SARANA DAN PRASARANA RA PERWANIDA 02

Prasarana
No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran Luas
Ruang Ruang Seluruhnya
1 Ruang Kelas 2
2 Ruang Kegiatan bermain 1
3 Ruang Kantor 1
4 Ruang Guru -
5 Ruang Dapur 1
6 Gudang 1
7 Kamar Mandi Guru 1
8 Kamar Mandi Anak 1
9 Tempat cuci tangan 1
. Sarana
1. Ruang Kelas
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1. Meja Anak 20
2 Kursi anak 60
3 Papan tulis besar 2
4. Papan tulis kecil 2
5. Almari kecil 4
6 Almari besar 3
7 Etalase 1
8. Loker 2
Q. Rak sepatu 3
10. Tempat sampah 7
11. Sapu 5
12. Jam dinding 3
13. Keset 5
2. Ruang Kantor
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1. Meja Tulis 1
2. Kursi 2
3. Meja dan Kursi Tamu 1
4. Lemari Arsip 1
5. Papan Data guru dan Murid 1
6. Papan Struktur 1
7. Perlengkapan alat tulis 1 set




FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
IAIN JEMBER Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘ﬁ, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
D)

Nomor . B. 1526/In.20/3.a/PP.00.9/05/2021 24 Mei 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala RA PERWANIDA 02
Krangkongan-Tegalwangi-Umbulsari
Assalamualaikum Wr Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama :  IRALFIKRI

NIM . T20175007

Semester VI

Prodi . PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA ANAK MELALUI KEGIATAN BELAJAR KELOMPOK
PADA KELOMPOK B DI RAUDHATUL ATHFAL PERWANIDA 02 UMBULSARI
TAHUN PELAJARAN 2020/2021. selama 21 ( dua puluh satu ) hari di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/lbu IKE YUNI RAHMAWATI, S.Pd. I.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. kepala sekolah
2. guru kelas kelompok B

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Whb.

Jember, 24 Mei 2021

Zerain: Dekan

mzmra..

0477 \Nakil Dekan Bidang Akademik,



mailto:tarbiyah.iainjember@gmail.com

KEMENTRIAN AGAMA
RAUDHATUL ATHFAL PERWANIDA 02
JI.Makam RT.03 RW.15 Krangkongan-Tegalwangi
Umbulsari — Jember Kode Pos : 68166

SUBAT KETERANGAN
Nomor : 65/RA PWD.02/V1/202]

Yang bertanda tangan dibawah ini -
Nama ' Ike Yuni Rahmawati
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Keja  : RA Perwanida 02
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Nama : IR ALFIKRI

NIM : T20175007

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Mahasisw tersebut telah melakukan / mengadakan penelitian selama 21 (dua puluh sat)
hari dari tanggal 25 Mei 2021 s/d 15 Juni 2021 mengenai Upaya Menmgkatkan Kemampuan
Membaca Anak melalui Kegiatan Belajar Kelompok pada Kelompok B di Raudhatul Athfal
Perwanida 02 Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Demikian Surat Keterangan ini dibuat sesuai dengan keadaan vang sebenamya, dan agar
dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Umbulsan, 15 Jum 2021

Ike Yuni Rahmawari, S Pd.




Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

NIM

Fakultas

Jurusan/Prodi

Alamat

Riwayat Pendidikan

BIODATA PENULIS

- IR ALFIKRI
: Jember, 19 Agustus 1999
. Perempuan
. Islam
: T20175007
: Tarbiyah dan llmu Keguruan
: Pendidikan Islam Anak Usia Dini
: Dsn.Krangkongan RT/RW. 001/015, Dsa. Tegalwangi,
Kec. Umbulsari, Kab.Jember.
: 1. RA Perwanida 02
2. MI Bustanul Ulum 02
3. MTs Negeri 7 Jember
4. MAN 03 Jember
5. IAIN Jember



